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Abstrak. Dalam proses pengambilan keputusan penentuan prioritas pembangunan 

seringkali dihadapkan dengan beberapa permasalahan diantaranya, saat melakukan 

musyawarah desa tidak jarang ada yang berselisish paham akibat dari perbedaan suatu 

pemikiran dalam mengambil keputusan dan pernah juga tidak tepat sasaran, Banyaknya 

infrastruktur yang harus dibangun, sedangkan dana yang dimiliki pemerintah terbatas, 

Belum adanya penerapan teknologi informasi yang terkomputerisasi untuk penentuan 

prioritas pembangunan desa, dan hasil penentuan prioritas pembangunan tidak 

terdokumentasi dengan baik atau sulit diakses oleh masyarakat. Tujuan penelitian dan 

pengembangan ini adalah, Mendukung proses perencanaan pembangunan desa yang lebih 

efisien, transparan dan terdokumentasi dengan baik, dan juga menerapkan metode AHP 

dalam sistem untuk menghasilkan perhitungan prioritas yang objektif dan terstruktur. 

Mengutip dari permasalahan diatas maka dikembangkan suatu sistem yang digunakan 

untuk mengambil keputusan yaitu Decision Support System (DSS) atau bisa disebut SPK. 

Adapun metode yang diambil sebagai proses penentuan prioritas pembangunan jalan di 

desa Babakanlor adalah AHP (Analitycal Hierarchy Process) adalah metode untuk 

memecahkan suatu situasi yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa komponen 

dalam susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap 

variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas paling 

tinggi guna mempengaruhi hasil. Maka dihasilkan suatu Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Prioritas Pembangunan Jalan Desa Babakanlor yang lebih efisien, transparan, 

dan terdokumentasi dengan baik. 
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1 Pendahuluan 

 Dalam proses pengambilan keputusan penentuan prioritas 

pembangunan jalan desa sering kali dihadapkan  dengan beberapa 

permasalahan diantaranya, saat melakukan musyawarah desa tidak jarang ada 

yang berselisih paham akibat dari perbedaan suatu pemikiran dalam 

mengambil keputusan dan pernah juga tidak tepat sasaran, banyaknya 

infrastruktur yang harus dibangun, sedangkan dana yang dimiliki 

pemerintah terbatas, belum adanya penerapan teknologi informasi yang 

terkomputerisasi untuk penentuan prioritas pembangunan jalan desa, dan 

hasil penentuan prioritas pembangunan tidak terdokumentasi dengan baik 

atau sulit diakses oleh Masyarakat [1]. Untuk menentukan prioritas 

pembangunan jalan desa perlu beberapa kriteria penilaian diantaranya, yang 

pertama daya tahan, kondisi, budget dan yang terakhir yaitu waktu 

pelaksanaan [2]. 

 Mengutip dari  permasalahan diatas maka dikembangkan suatu 
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sistem yang digunakan untuk mengambil keputusan yaitu Decision  

Support  System  (DSS)  atau  bisa disebut SPK. Berdasarkan data dan 

kebutuhan yang ada, terdapat beberapa alternatif pembangunan jalan yang 

biasanya menjadi usulan prioritas oleh masyarakat desa, seperti 

Pembangunan.  Jalan Kp Kadu oncog, Pembangunan Jalan Kp Kadu hapa, 

pembangunan jalan Kp Margaluyu, Pembangunan Jalan Kp Kadu mulya, 

dan Pembangunan Jalan Kp Karyamukti [3]. Adapun metode yang diambil 

sebagai proses penentuan prioritas pembangunan di desa Babakanlor adalah 

AHP (Analitycal Hierarchy Process) adalah metode untuk memecahkan 

suatu situasi yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa komponen 

dalam susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang 

pentingnya setiap variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana 

yang memiliki prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil [4]. Metode 

AHP digunakan untuk memecahkan berbagai masalah seperti pada 

pembuatan keputusan dan evaluasi alternative [5]. 

 Menurut sistem adalah kumpulan atau grup dari subsistem atau bagian 

atau komponen apapun, baik fisik ataupun nonfisik yang saling berhubungan 

satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu 

tujuan tertentu sistem bisa diartikan sebagai sekumpulan sub sistem, 

komponen yang saling bekerja sama dengan tujuan yang sama untuk 

menghasilkan output yang sudah ditentukan sebelumnya [6]. 

 Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem informasi yang digunakan 

untuk membantu pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. SPK didesain untuk memfasilitasi proses pengambilan 

keputusan yang kompleks dengan menyediakan informasi yang 

terstruktur dan relevan [7].  

 Pembangunan Desa merupakan rangkaian dari pembangunan 

nasional. Pembangunan nasional merupakan rangkaian upaya 

pembangunan secara berkesinambungan yang meliputi seluruh aspek 

kehidupan Masyarakat [8]. Pemerintah sendiri menyadari betapa urgentnya 

terkait pembangunan ditingkat desa. Berbagai upaya dan program-program 

untuk mendorong percepatan pembangunan wilayah pedesaan telah 

dilakukan oleh pemerintah, namun hasilnya masih belum signifikan dalam 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat [9]. Oleh karena 

itu, pembangunan desa harus dilakukan secara terencana dengan baik dan 

harus menyentuh kebutuhan nyata pada masyarakat desa. Sehingga 

pembangunan yang dilakukan dikawasan pedesaan dapat membumi dengan 

masyarakatnya [10]. 

 Untuk mewujudukan pembangunan desa yang terencana, maka 

pemerintah desa dan seluruh elemen masyarakat harus terlibat dalam proses 

perencanaan pembangunan [11]. Bentuk perencanaan pembangunan, seperti 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) desa dan Rencana Kerja 

Tahunan (RKT), merupakan beberapa contoh pembangunan tersebut. 

 

A. Pengetian Analitycal Hierarchy Process 

Analitycal Hierarchy Process adalah metode untuk memecahkan 

suatu situasi yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa 



 

 

komponen dalam susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif 

tentang pentingnya setiap variabel secara relatif, dan menetapkan 

variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna 

mempengaruhi hasil. Metode AHP digunakan untuk memecahkan 

berbagai masalah seperti pada pembuatan keputusan dan evaluasi 

alternative. 

2 Metode penelitian  

A. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengamati secara 

langsung objek, peristiwa atau fenomena yang sedang diteliti, seperti 

yang penulis lakukan di Kantor Desa Babakanlor, sehingga diperoleh 

informasi yang akurat dan sesuai dengan kondisi lapangan. 

 

2. Wawancara 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung 

dengan pihak Desa Babakanlor, yaitu Bapak RD. Elvan selaku staff 

kaur perencanaan, dan Bapak H. Dedi Supriadi selaku kepala desa 

Babakanlor yang dianggap mampu memberikan data yang diperlukan 

terkait masalah yang sedang diteliti. 

 

3. Literatur Review 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan membaca e-journal, e-

book, buku, laporan, dan sumber terpercaya lainnya yang relevan 

dengan judul penelitian, sehingga diperoleh landasan teori yang kuat 

dan mendukung analisis penelitian. 

 

B. Metode Perancangan Sistem Tahap perancangan sistem ini di buat 

dengan pendekatan terstruktur yang meliputi : Flow Of Document 

(FOD), Flow Of System (FOS), Context Diagram, Data Flow 

Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), Normalisasi, 

Kamus Data, dan Struktur Database. 

 

C. Metode Pengujian Sistem 

Black Box Testing adalah metode pengujian sistem yang 

berfokus pada fungsi sistem tanpa mengetahui struktur internal atau 

kode programnya. Penguji hanya mengevaluasi input dan output dari 

sistem, tanpa memperhatikan bagaimana proses tersebut dilakukan 

di dalam sistem.n 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

a. Analisis Sistem 

Adapun analisis sistem yang dibutuhkan oleh penulis untuk 



 

 

membangun perancangan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Prioritas Pembangunan Desa Babakanlor Dengan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) antara lain: 

Analisis Kebutuhan Fungsional 

1. Analisis Input 

Analisis Input adalah source data atau data masukan sumber 

untuk dikelola sehingga menghasilkan keluaran data atau informasi 

yang dibutuhkan oleh pengguna sistem pendukung keputusan. Adapun 

data yang akan dimasukan adalah sebagai berikut : 

• Input Data Kriteria 

• Input Data Alternatif 

• Input Data User 

 

2. Analisis Proses 

Analisis Proses merupakan data terusan dari source data yang 

dikelola dengan prosedur tertentu. Adapun data yang dikelola yaitu : 

• Proses Perbandingan Kriteria 

• Proses Perbandingan Alternatif 

 

3. Analisis Output 

Analisis Output adalah data yang diperoleh dari pemrosesan data 

sebelumnya yang dikelola, sehingga menghasilkan informasi yang 

diinginkan dan dapat dijadikan laporan. 

 

b. Analisis Metode AHP 

Hasil perhitungan dari metode AHP (Analytical Hierarchy 

Process) adalah sebagai pembanding untuk aplikasi sistem pendukung 

keputusan penentuan prioritas pembangunan desa akan dijelaskan pada 

contoh berikut. Membuat bobot kriteria sebagai acuan penentuan 

prioritas pembangunan jalan desa. Permasalahan yang dibahas yaitu 

tentang pengambilan keputusan saat penentuan pembangunan terbaik 

dengan 6 kriteria yaitu : 

Tabel 1. Kriteria 
No Nama Kriteria 

1 Daya tahan 

2 Kondisi 

3 Budget 

4 Pelaksanaan 

 

 



 

 

c. Perancangan Sistem 

Perancangan Flow Of System (FOS) 

Adapun flow of system (FOS) yang diusulkan pada Desa Babakanlor 

adalah sebagai berikut : 

1. Admin Login 

2. Admin Input data kriteria 

3. Admin Input data alternatif 

4. Admin Input data perbandingan kriteria 

5. Admin Input data perbandingan alternatif 

6. Admin klik menu Hasil akhir 

7. Kepala desa login 

8. Kepala desa klik menu hasil akhir 

 

 

 

 

Gambar 1. Flow Of System (FOS) 

 

 

d. Perancangan Context Diagram 



 

 

 Dalam perancangan ini dijelaskan alur data diagram konteks 

tingkat atas, alur data yang masuk dan keluar dari dalam maupun luar 

sistem 

Gambar 2 Context Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

e. Perancangan Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 Perancangan ini menjelaskan awal dari proses data adapun perancangan 

Data Flow Diagram (DFD) level 0 yang diusulkan adalah sebagai berikut: 

Gambar 3 Data Flow Diagram (DFD) Level 



 

 

 

f. Perancangan Data Flow Diagram (DFD) Level 1.0 Proses 1.1 

 Perancangan ini menjelaskan proses login, adapun prosesnya 

yaitu sebagai berikut: 

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 1.0 Proses 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 
g. Implementasi Brainware 

Brainware merupakan pengguna yang menggunakan sistem. Adapun 

penggunanya yaitu: 

1) Admin : admin pada sistem ini merupakan tingkatan 

hak akses yang paling tinggi yang bersifat full akses 

yaitu bertugas mengelola semua sumber daya data. 

2) Kepala Desa : Kepala Desa hanya melihat hasil akhir. 

3) Masyarakat : hanya melihat hasil akhir 

 

h. Implementasi Antar Muka 

Berikut adalah implementasi antar muka yang telah dirancang dan 

dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

1) Login 



 

 

Halaman ini adalah tampilan login untuk memasuki sistem 

pendukung keputusan berbasis web. 

Gambar 5 Halaman Login 

 

2) Halaman Utama Dashboard 

Setelah login maka akan muncul tampilan halaman menu 

Dashboard untuk admin. 
Gambar 6. Halaman utama dashboard 

 

 

 

 

3) Halaman User 

Gambar 7. Halaman user 

 

4) Halaman Kriteria 

 

Gambar 8. Halaman kriteria 

 

 



 

 

5) Halaman Alternatif 

Gambar 9.  Halaman alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Laporan Hasil Akhir 
 

Gambar 10. laporan hasil akhir 



 

 

 

i. Pengujian Sistem 

Pengujian Sistem Metode BlackBox 

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak di 

mana penguji tidak mengetahui struktur internal kode atau logika 

program, melainkan hanya menguji fungsi sistem dari sisi pengguna 

(user perspective). 

a. Tujuan Utama 

Untuk mengecek apakah fungsi-fungsi dalam sistem bekerja sesuai 

dengan yang diharapkan berdasarkan requirement atau spesifikasi 

sistem. 

 

b. Karakteristik BlackBox 

• Fokus pada input dan output dari sistem 

• Tidak memerlukan pengetahuan tentang struktur program, 

algoritma, atau kode sumber 

• Menilai fungsi eksternal dari sistem 

c. Contoh yang diuji 

• Validasi input (apakah sistem menerima input yang valid dan 

menolak input yang salah) 

• Fungsi tombol atau menu (apakah tombol “simpan” 

menyimpan data sesuai yang di masukan 

• Proses dan hasil akhir (apakah sistem menghitung dengan 

benar) 

• Pesan (apakah sistem menampilkan pesan sukses dan error) 

 

4 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

a. Sistem pendukung keputusan penentuan prioritas Pembangunan 

jalan desa berbasis website yang telah dibangun mampu mempermudah 

pihak desa dalam menentukan urutan prioritas pembangunan secara lebih 

sistematis dan terukur. Sistem ini memungkinkan pengelolaan data 

kriteria dan alternatif pembangunan secara terstruktur, serta memberikan 

hasil yanxg dapat diakses kapan saja melalui platform daring.  

b. Penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam 

sistem pendukung keputusan terbukti efektif dalam menentukan prioritas 

pembangunan desa. Metode ini memanfaatkan perbandingan 

berpasangan antar kriteria untuk menghitung bobot kepentingan, 

sehingga menghasilkan urutan prioritas yang objektif dan didasarkan 

pada analisis matematis yang konsisten.  

. 
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